ABSTRAK

Penelitian ini  Dbertujuan untuk Mengeksplorasi Pengaruh Tekanan
Stakeholder, Kemampuan Manajerial, dan Manajemen Kesan terhadap
Pengungkapan ESG. Mengingat pengungkapan ESG di Indonesia masih relatif
rendah, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang faktor pendorong
utama yang memengaruhi Pengungkapan ESG di Indonesia. Tekanan stakeholder
diukur menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dengan tiga dimensi
utama: tekanan kreditor, tekanan investor, dan tekanan pemerintah. Sementara itu,
kemampuan manajerial diukur menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)
dan regresi residual, dan manajemen kesan terakhir menggunakan tone. Sampel
penelitian terdiri dari perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2023. Model analisis menggunakan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan
antar variabel. Temuan menunjukkan bahwa tekanan stakeholder dan kemampuan
manajerial memengaruhi pengungkapan ESG secara positif. Sebaliknya,
manajemen kesan tidak memiliki dampak signifikan terhadap Pengungkapan ESG.
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